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BAB 

1 

 

 

Sekolah adalah tempat untuk melaksanakan proses belajar 

dan mengajar. Setelah seorang siswa yang telah melewati proses 

belajar maka yang diharapkan adalah hasil belajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diajarkan. Melewati proses belajar maka 

hasil belajar yang diharapkan adalah terbentuknya konsep, yaitu 

kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, 

yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi 

stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan 

diantara kategori-kategori. Skema itu akan beradaptasi dan berubah 

selama perkembangan seorang peserta didik yang sudah melaui 

proses pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksudkan tidak hanya 

dapat dilihat dari nilai raport siswa saja. Namun memerlukan 

pengamatan yang lebih dalam yang tentunya meliputi aspek 

kognitif, psikomotik dan afektif yang meningkat.  

Seusai dengan pengamatan yang telah dilakukan pada bulan 

September sampai dengan bulan November 2021, di beberapa 

Sekolah Dasar yang ada dikabupaten Poso yaitu : SD GKST 1, SDN 

6 Poso Pesisir, SD GKST III Tentena, dan SDN Pamona Timur, 

ditemukan : siswa-siswi yang mempunyai nilai baik tetapi tidak 

disertai dengan peningkatan afektif yang baik dalam hal ini 

perilaku anak yang tidak sopan ketika berbicara dengan guru, tidak 

dapat bekerja sama dengan teman, teriak-teriak di dalam kelas, 

bahkan ada anak yang sering memukul temannya. Pelajaran yang 

mereka terima hanya sekedar hafalan konsep namun tidak dapat 

dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi dalam bahasa Ingris adalah communication, 

berasal dari kata commonicatio atau dari kata comunis yang berarti 

´VDPDµ� DWDX� ´VDPD�PDNQDQ\Dµ� GHQJDQ� NDWD� ODLQ� NRPXQLNDVL�

memberi pengertian bersama dengan maksud mengubah 

pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melakukan yang 

diinginkan oleh komunikator. Menurut Roben komunikasi 

merupakan kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan 

atau informasi tentang pikiran atau perasaan.(Roben, 2008). 

Tidak jauh dari pengertian Roben, John R. Schemerhorn dalam 

bukunya berjudul Managing Organizational Behavior menyatakan 

bahwa komunikasi dapat diartikan sebagai proses antara pribadi 

dalam mengirim dan menerima simbol-simbol yang berarti 

dalam kepentingan mereka. (Widjaya, 1986) 

Penejelasan yang sama juga diberikan oleh J.L. Aranguren 

dalam bukunya Human Communication menyatakan bahwa 

komunikasi adalah pengalihan komunikasi untuk memperoleh  

tanggapan. Sementara itu, Melvin L. De Fleur (mendefinisikan 

komunikasi sebagai pengkoordinasian makna antara seseorang 

dengan khalayak.  James A.F. Stoner dalam bukunya berjudul 

Manajemen, menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses di 

mana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara 

memindahkan pesan. Sehingga secara garis besar komunikasi 

adalah penyampaian informasi, gagasan, pikiran, perasaan, 

keahlian dari komunikator kepada komunikan untuk 

mempengaruhi pikiran komunikan dan mendapatkan 

KOMUNIKASI 
PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Hegemoni 

Istilah Hegemoni berasal dari istilah Yunani, hegeisthai. 

Teori hegemoni dipelopori oleh Antonio Gramsci, seorang 

Marxis Italia yang luar biasa. Gagasan hegemoni diilustrasikan 

dalam buku populer Gramsci, The Prison Notebooks. Titik awal 

konsep Gramzci tentang hegemoni adalah bahwa suatu kelas 

dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas di 

bawahnya dengan cara kekerasan persuasi. Makna aslinya 

dalam bahasa Yunani yang berarti penguasaan satu bangsa atas 

bangsa lainnya, hegemoni dalam pengertian Gramsci adalah 

sebuah organisasi konsensus dimana ketertundukan diperoleh 

melalui penguasaan idelogis dan kelas yang menghegemoni 

(Simon Roger, 2007) 

Hegemoni berlangsung ketika masyarakat bawah 

termasuk kaum proletar sudah menerima dan meniru cara 

hidup, cara berpikir, dan pandangan kelompok elit yang 

mendominasi dan mengekploitasi mereka. Hegemoni menurut 

Gramsci akan melahirkan kepatuhan, sebuah sikap menerima 

keadaan tanpa mempertanyakannya lagi secara kritis karena 

ideologi yang diekspos kelas hegemonik hanya ditelan mentah-

mentah. 

Sebuah kelas dikatakan hegemonik manakala kelompok 

kelas tersebut mendapatkan persetujuan dari kekuatan dan kelas 

sosial lainnya, dengan cara menciptakan dan mempertahankan 

siswa aliansi melalui perjuangan politik dan ideologis. Menurut 

Gramsci, kelas pekerja hanya bisa menjadi kelas hegemonik 

HEGEMONI 
PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Budaya Mompau Mpodago  

Menjalani proses hidup manusia tidak lepas dari yang 

namanya budaya. Budaya sebagai sebuah tempatyang telah 

diciptakan sendiri oleh manusia dan manusia itu sendiri harus 

berada dalam tempatnya  dan tidak bisa untuk keluar dari 

tempat  yang telah dibuatnya. Hal ini menjadi motivasi bahwa 

manusia berada dalam lingkaran budaya yang melekat dalam 

kehidupan setiap harinya. 

Para ahli antropolog telah banyak mendefinisikan 

pengertian dari budaya tersebut, misalnya Geertz, manusia 

tidak terlepas dari budaya, tetapi budaya menyimpan seribu 

makna yang perlu ditafsirkan. Sementara, ahli antropologi yang 

paling dikenal di Indonesia yakni Koentjaraningrat. 

Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan adalah seluruh 

dari pikiran manusia, karya, karsa yang bukan berasal dari 

naluri manusia yang menciptakannya tetapi dari manusia 

setelah mengalami proses dalam belajar. Oleh karena itu, 

kebudayaan tidak terlepas dari unsur-unsur kebudayaan dan 

wujud kebudayaan itu sendiri. 

Unsur dari kebudayaan yang dikatakan sebagai 

kebudayaan universal atau kebudayaan yang menyeluruh 

dikenali di dunia ini. Kebudayaan menurut Kluckhohn terdiri 

dari tujuh unsur yaitu sistem religi dan upacara keagamaan, 

sistem organisasi masyarakat, sistem pengetahuan, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan, bahasa, serta 

kesenian. Sementara wujud dari kebudayaan. Dalam pandangan 

BUDAYA MOMPAU 
MPODAGO 
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Proses belajar mengajar  di sekolah oleh guru akan berupaya 

memberikan peningkatan kemampuan bagi peserta siswa. Hasil 

yang diharapkan dari suatu proses belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan dan indikator pembelajaan adalah siswa dapat mempunyai 

pengetahuan yang baik, affektif yang baik, serta dapat 

mengaplikasikan setiap ilmu yang diterima sebagai bagian dari 

peningkatan psikomotor siswa. Tentunya untuk mencapai hasil 

tersebut ada banyak faktor yang mempengaruhi.  

 Dalam proses belajar mengajar terdiri dari Guru dan Siswa. 

Dalam melakukan pembelajaran guru harus memiliki perangkat 

pemelajaran dalam mencapai tujuannya. Tujuan utama adalah 

menyampaiakan materi pelajaran dengan tepat pada siswa 

sehingga siswa dapat menrima materi tersebut sebagai 

pengetahuannya. Tentunya dalam mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan komunikasi yang baik antara guru dan siswa. 

Komunikasi yang dilakukan guru dan siswa bukan hanya proses 

pertukaran dan penyampaian materi pembelajaran, melainkan ada 

dimensi relasi guru dan siswa. Baiknya relasi guru dan siswa 

menjadi prasyarat utama terciptanya proses pembelajaran yang 

efektif. Disekolah, guru dan siswa merupakan pelaku utama dalam 

proses pembelajaran. Kedua pelaku ini menjalankan peran penting 

dalam mencapat tujuan pembelajaran yang dilakukan disekolah. 

Oleh sebab itu, diantara kedua pelaku utama ini sudah semestinya 

terjalin relasi edukasi yang baik (Yosal Iriantara dan Usep 

Syarippudin, 2010) 

HEGEMONI 
PEMBELAJARAN 

BUDAYA MOMPU 
MODAGO 
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